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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi 
pengelolaan anggaran publik. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain studi kasus, data diperoleh melalui wawancara mendalam dan analisis 
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan SIKSDA mempercepat pengambilan 
keputusan dan menyediakan akses real-time terhadap data anggaran. Namun, 
terdapat kendala utama seperti kesalahan input data dan kurangnya pelatihan 
pegawai. Sebagai kontribusi baru, penelitian ini merekomendasikan pelatihan 
berkelanjutan, peningkatan infrastruktur teknologi informasi, dan penguatan 
prosedur pengawasan. Implikasi praktisnya adalah tercapainya kolaborasi 
antar divisi dan peningkatan kompetensi pegawai untuk mendukung 
pengelolaan anggaran yang lebih efektif dan akuntabel. Langkah-langkah ini 
diharapkan dapat diadopsi instansi pemerintah lain sebagai model optimalisasi 
sistem informasi anggaran. 

Kata kunci 
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Abstract 
This study aims to improve the efficiency and transparency of public budget 
management. Using a qualitative approach with a case study design, data were 
obtained through in-depth interviews and document analysis. The results 
showed that SIKSDA accelerates decision-making and provides real-time access 
to budget data. However, there are major obstacles such as data input errors 
and lack of employee training. As a new contribution, this study recommends 
continuous training, improving information technology infrastructure, and 
strengthening monitoring procedures. The practical implications are achieving 
collaboration between divisions and improving employee competency to 
support more effective and accountable budget management. These steps are 
expected to be adopted by other government agencies as a model for optimizing 
budget information systems. 
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Pendahuluan 

Sistem informasi manajemen (SIM) memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi anggaran 

di sektor publik. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, SIM memungkinkan pengelolaan data yang lebih baik, 

pengambilan keputusan yang lebih cepat, dan pelaporan yang lebih transparan. Penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi sistem informasi yang efektif dapat mengurangi kesalahan dalam pengelolaan anggaran dan 

meningkatkan akuntabilitas publik (Anugrah et al., 2024). Selain itu, sistem informasi yang terintegrasi dapat 

memfasilitasi komunikasi antar departemen, sehingga mempermudah koordinasi dalam pengelolaan anggaran 

(Pasaribu et al., 2023). Dalam konteks ini, pentingnya SIM tidak hanya terletak pada pengolahan data, tetapi juga pada 

kemampuannya untuk mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pengelolaan anggaran publik. 

Fokus penelitian ini adalah penggunaan Sistem Informasi Keuangan dan Serapan Anggaran (SIKSDA) di Dinas 

Perumahan Permukiman Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sidoarjo. SIKSDA dirancang untuk meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan anggaran dan memastikan bahwa dana yang dialokasikan digunakan secara optimal. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi yang baik dapat meningkatkan kinerja organisasi dengan 

memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu untuk pengambilan keputusan (Nugroho & Hilda, 2022; Wahid 

& Homaidi, 2023). Di Dinas Perumahan Permukiman, SIKSDA diharapkan dapat membantu dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan anggaran, sehingga dapat meningkatkan efektivitas penggunaan dana publik (Widiastuti 

et al., 2022). Dengan demikian, pemanfaatan SIKSDA diharapkan dapat menjadi model bagi instansi lain dalam 

pengelolaan anggaran. 

Namun, implementasi SIKSDA tidak tanpa tantangan. Beberapa kendala teknis, seperti kesalahan input data dan 

kurangnya pelatihan bagi pengguna, sering kali menghambat efektivitas sistem informasi ini (Heldiansyah et al., 2023; 

Rahmawati et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa kesalahan dalam penginputan data dapat menyebabkan 

informasi yang dihasilkan menjadi tidak akurat, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

(Siregar et al., 2024). Selain itu, kurangnya dukungan teknis dan infrastruktur yang memadai juga menjadi faktor 

penghambat dalam optimalisasi penggunaan SIKSDA (Biswan & Azhari, 2023). Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi tantangan ini agar SIKSDA dapat berfungsi secara optimal. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua pertanyaan utama: Bagaimana optimalisasi penggunaan 

SIKSDA dapat meningkatkan efisiensi manajemen anggaran? dan Apa saja kendala utama dalam penggunaan SIKSDA, 

serta bagaimana solusi untuk mengatasinya? Pertanyaan-pertanyaan ini akan menjadi panduan dalam menganalisis data 

dan informasi yang diperoleh dari penelitian ini. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, diharapkan dapat 

ditemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan SIKSDA di Dinas Perumahan 

Permukiman Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sidoarjo. 

Optimalisasi pemanfaatan sistem informasi manajemen anggaran telah menjadi fokus penelitian dalam beberapa tahun 

terakhir, terutama dalam konteks sektor publik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen 

yang efektif dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan anggaran. Misalnya, pada penelitian (Dewi 

& Puspitasari, 2023)menekankan pentingnya sistem manajemen akuntansi dalam pengambilan keputusan, yang 

menyediakan informasi krusial untuk perencanaan dan evaluasi .Selain itu, penelitian oleh  melakukan tinjauan sistematis 

yang mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam manajemen proyek sistem informasi, menunjukkan bahwa 

manajemen proyek yang baik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi sistem informasi (Hermawan et al., 

2023). Namun, meskipun banyak penelitian yang membahas manfaat sistem informasi, masih terdapat tantangan dalam 

penerapannya, seperti kesalahan input data dan kurangnya pelatihan bagi pengguna, yang sering kali menghambat 

efektivitas sistem tersebut (Wijaya & Astuti, 2021). 

Dalam konteks Dinas Perumahan Permukiman Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sidoarjo, penggunaan Sistem 

Informasi Keuangan dan Serapan Anggaran (SIKSDA) menjadi sangat relevan. Penelitian oleh (Putra et al., 2020) 

menunjukkan bahwa sistem informasi yang baik dapat membantu instansi pemerintah dalam memantau kinerja dan 
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memastikan akuntabilitas. Namun, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa banyak instansi masih menghadapi masalah 

dalam pengelolaan data dan pelaporan yang akurat, yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan (Widiastuti et al., 

2022). Kelemahan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam 

pemanfaatan SIKSDA, serta untuk mengatasi kendala yang ada dalam implementasinya. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan untuk menganalisis SIKSDA 

di Dinas Perumahan Permukiman Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini tidak hanya bertujuan 

untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam pemanfaatan SIKSDA, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi konkret 

bagi perbaikan sistem. Dengan menganalisis kendala teknis yang dihadapi, seperti kesalahan input data dan kurangnya 

pelatihan, penelitian ini berupaya memberikan solusi yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan 

SIKSDA (Pratama et al., 2022). Struktur artikel ini akan mencakup tinjauan literatur, metodologi penelitian, analisis data, 

dan rekomendasi untuk perbaikan sistem, sehingga dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

sistem informasi manajemen anggaran di sektor publik.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi optimalisasi 

pemanfaatan Sistem Informasi Keuangan dan Serapan Anggaran (SIKSDA) di Dinas Perumahan Permukiman Cipta 

Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sidoarjo. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam dinamika dan 

konteks dalam penggunaan SIKSDA, serta untuk menggali pengalaman pegawai terkait efektivitas, efisiensi, dan 

tantangan dalam implementasinya. Studi kasus difokuskan pada Bagian Kesekretariatan, khususnya Divisi Keuangan, 

yang relevan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan anggaran. Penelitian dilakukan selama satu bulan, 

dengan pengumpulan data yang melibatkan wawancara mendalam sebagai sumber data primer dan dokumen internal 

seperti laporan keuangan sebagai data sekunder. Wawancara dilakukan dengan pegawai Divisi Keuangan yang 

memiliki peran langsung dalam pengelolaan SIKSDA untuk mendapatkan pandangan menyeluruh tentang sistem yang 

digunakan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan telaah dokumen, dengan dukungan 

alat rekam digital untuk dokumentasi wawancara. Alur penelitian meliputi tahap perencanaan, pengumpulan data, 

analisis, dan penyajian hasil. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, melibatkan proses 

pengkodean untuk mengidentifikasi pola-pola penggunaan dan kendala dalam sistem, yang kemudian dikelompokkan 

berdasarkan tema utama. Workflow penelitian dirancang untuk memastikan integrasi data dari berbagai sumber, 

sehingga memberikan gambaran holistik tentang penggunaan SIKSDA. Hasil analisis diharapkan memberikan 

rekomendasi praktis untuk perbaikan dan pengembangan SIKSDA, mendukung efisiensi dan transparansi dalam 

pengelolaan anggaran di dinas terkait. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana pemanfaatan Sistem Informasi Keuangan dan Serapan 

Anggaran (SIKSDA) dapat dioptimalkan dalam mendukung efisiensi dan transparansi pengelolaan anggaran di Dinas 

Perumahan Permukiman Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

SIKSDA secara signifikan meningkatkan efisiensi manajemen anggaran, terutama dalam mempercepat proses 

pengambilan keputusan dan mempermudah akses data anggaran secara real-time. Hal ini menjawab tujuan penelitian 

bahwa sistem ini mampu mendukung pengelolaan anggaran yang lebih efektif, sejalan dengan kebutuhan perencanaan 

dan pelaporan yang akurat. 
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Gambar 1. Tampilan SIKSDA 

 

Pada Gambar 1. Menunjukkan bahwa pelaporan integrasi data yang lebih baik melalui SIKSDA berkontribusi pada 

peningkatan transparansi dan akuntabilitas. Sistem ini memungkinkan koordinasi yang lebih baik antar divisi, sehingga 

memperkuat pengelolaan anggaran secara keseluruhan. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi kendala utama, 

seperti kesalahan input data dan kurangnya pelatihan bagi pegawai, yang secara langsung memengaruhi akurasi 

laporan anggaran. Temuan ini relevan dengan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi tantangan dalam implementasi 

SIKSDA.  

Praktik terbaik yang ditemukan dalam penelitian ini adalah adanya kolaborasi antar divisi yang mendukung akurasi 

dan relevansi data anggaran. Pegawai dari berbagai divisi bekerja sama untuk memastikan data yang dimasukkan ke dalam 

sistem sesuai dengan kebutuhan pengelolaan. Selain itu, penelitian ini merekomendasikan pengembangan program 

pelatihan intensif dan berkelanjutan, peningkatan infrastruktur teknologi informasi, serta penerapan prosedur pengawasan 

yang lebih ketat. Rekomendasi ini menjawab tujuan penelitian untuk memberikan solusi yang konkret guna mengatasi 

kendala dan mengoptimalkan penggunaan SIKSDA. Dengan penerapan langkah-langkah ini, SIKSDA diharapkan dapat 

berfungsi secara lebih optimal dan memberikan kontribusi signifikan terhadap efisiensi dan transparansi manajemen 

anggaran di Dinas Perumahan Permukiman Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sidoarjo. 

Pembahasan 
Hasil penelitian mengenai optimalisasi pemanfaatan Sistem Informasi Keuangan dan Serapan Anggaran (SIKSDA) di 

Dinas Perumahan Permukiman Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sidoarjo menunjukkan kontribusi signifikan 

sistem ini terhadap efisiensi pengelolaan anggaran, meskipun masih terdapat tantangan dalam implementasinya. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Hasan et al., 2022), yang menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia 

memiliki pengaruh besar terhadap kinerja sistem informasi manajemen. Namun, penelitian ini mengidentifikasi 

tantangan yang kurang dibahas dalam literatur sebelumnya, seperti kesalahan input data dan minimnya pelatihan 

pegawai, yang mengindikasikan bahwa teknologi saja tidak cukup untuk mencapai efisiensi optimal tanpa dukungan 

pengelolaan sumber daya manusia yang baik.  

Dari sudut pandang teoritis, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa sistem informasi manajemen 

memainkan peran penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan anggaran. Namun, 

implementasi yang berhasil bergantung pada kesiapan organisasi, termasuk pelatihan dan pengembangan kompetensi 

pegawai. Hal ini menambahkan dimensi baru pada literatur, dengan menekankan bahwa keberhasilan sistem informasi 

tidak hanya ditentukan oleh teknologi tetapi juga oleh kemampuan pengguna dalam mengoperasikannya. Penelitian ini 

juga menyoroti pentingnya kolaborasi antar divisi, yang dapat meminimalkan kesalahan input data dan memperkuat 

efektivitas pengelolaan anggaran, memperluas temuan (Pratama et al., 2022) tentang pentingnya pengolahan data yang 

baik. 

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan akademis dengan menekankan pentingnya integrasi antar divisi 

dalam implementasi SIKSDA serta perlunya pelatihan berkelanjutan bagi pegawai untuk meningkatkan kualitas 

penggunaan sistem. Selain itu, temuan ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang efektif antara Divisi Keuangan dan divisi 
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lain dalam dinas dapat meningkatkan akurasi data dan efektivitas sistem secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya mengonfirmasi hasil studi sebelumnya tetapi juga memberikan wawasan baru tentang pengelolaan sistem 

informasi anggaran di sektor publik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dan 

membantu pengembangan strategi implementasi sistem informasi di instansi pemerintah lainnya.  

Limitasi 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi hasil, karena fokus hanya pada Dinas Perumahan 

Permukiman Cipta Karya dan Tata Usaha Kabupaten Sidoarjo, sehingga temuan mungkin tidak sepenuhnya dapat 

diterapkan pada instansi pemerintah lainnya.  

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam pemanfaatan Sistem Informasi Keuangan dan 

Serapan Anggaran (SIKSDA) serta menganalisis kendala yang dihadapi dalam penggunaannya di Dinas Perumahan 

Permukiman Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIKSDA memiliki 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi pengelolaan anggaran, khususnya dalam meningkatkan 

aksesibilitas data anggaran secara real-time dan transparansi antar divisi. Namun, penelitian ini juga mengungkapkan 

kendala seperti kesalahan input data dan kurangnya pelatihan pegawai, yang menghambat optimalisasi sistem. Untuk 

mengatasi kendala tersebut, penelitian ini merekomendasikan program pelatihan yang intensif dan berkelanjutan bagi 

pegawai, pengembangan infrastruktur teknologi informasi, serta peningkatan kolaborasi antar divisi. Langkah-langkah 

ini diharapkan mampu mengoptimalkan pemanfaatan SIKSDA dalam mendukung pengelolaan anggaran yang lebih 

efisien dan akuntabel. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada literatur terkait sistem informasi manajemen 

anggaran dengan menunjukkan pentingnya sinergi antara teknologi, kompetensi pegawai, dan koordinasi organisasi. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokusnya pada satu instansi, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya 

relevan untuk konteks yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi 

implementasi SIKSDA di berbagai instansi pemerintah untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Studi di 

tingkat makro dapat meneliti pengaruh kebijakan pemerintah terhadap implementasi sistem informasi, sedangkan studi 

di tingkat mikro dapat mengkaji pengalaman individu pegawai dalam menggunakan SIKSDA. Studi di tingkat meso 

juga dapat menganalisis interaksi antar instansi dalam pengelolaan anggaran berbasis sistem informasi. Penelitian ini 

menegaskan bahwa pengelolaan anggaran yang lebih baik dapat dicapai melalui penguatan kompetensi pegawai, 

kolaborasi lintas divisi, dan pengembangan teknologi informasi yang memadai. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi pengambil kebijakan dan praktisi untuk meningkatkan efektivitas sistem informasi manajemen anggaran di 

instansi pemerintah lainnya. 
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